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 ABSTRAK 
Bendungan pandanduri yaitu bendungan yang berlokasi disungai palung, desa suangi, kecamatan sakra, kabupaten lombok timur, Nusa Tenggara Barat. Yang mana di bangun pada tahun 2011 dan diresmikan pada tahun 2014 dengan type kontruksi timbunan inti tegak. Bendungan ini memiliki luas genangani 315,7 Ha, dengan volume tampungan 27 juta m³, bendungan ini memiliki fungsi irigasi lahan seluas 5168 Ha, selain itu memiliki manfaat sebagai pengendali banjir, perikanan darat, pariwisata serta pengembangan pembangkit listrik tenaga micro hydro. Sedimentasi merupakan proses pengendapan material hasil erosi di tempat tertentu material yang berakhir di daerah banjir, saluran air, sungai, dan waduk akibat erosi tanah, baik berupa erosi permukaan, erosi selokan, atau erosi tanah lainnya yang mengendap di dasar  permukaan. Hasil Analisis sedimentasi pada Bendungan Pandanduri yaitu untuk mengetahui klasifikasi tingkat erosi dan simulasi perubahan konservasi pada lahan DAS Palung. Metode yang digunakan adalah metode USLE (Universal Soil Equation) dengan bantuan aplikasi software ArcGIS. Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Laju erosi yang masuk kedalam bendungan pandanduri dengan metode USLE (Universal Soil Equation) yaitu sebesar 778,56 Ton/Ha/Tahun, sedangkan besar laju erosi yang masuk kedalam bendungan pandanuri dengan pendekatan SDR ( Sediment Delivery Ratio) yaitu sebesar 141.189,28 m3/Ha/Tahun, dan untuk sisa usia guna bendungan pandanduri yaitu sebesar sebesar 25 tahun.

Kata Kunci : Sedimentasi,Umur Guna,Bendungan Pandanduri, Arcgis 10.8
ABSTRACT
The guard dams are the dams that are located at the valley, the villages of Suangi, the sacred cities, the districts of the eastern mines, the western Nusa Tenggara. Which was built in 2011 and officially inaugurated in 2014 with a type of rectangular core cluster construction. The dam has a total area of 315,7 Ha, with a capacity of 27 million m3, it has an irrigation function of 5168 Ha, in addition to having benefits as flood control, land fishing, tourism as well as the development of micro hydro power plants. Sedimentation is the process of depositing erosion material in a particular place of material that ends up in flood areas, waterways, rivers, and reservoirs due to soil erosion, be it surface erosion or other soil erotion that settles at the bottom of the surface. The result of the Sedimentation Analysis on the Pandanduri Dam is to find out the classification of erosion levels and simulation of conservation changes in the land of the Palung DAS. The method used is the USLE (Universal Soil Equation) method with the help of the ArcGIS software application. The rate of erosion that enters the pond with the USLE (Universal Soil Equation) method is 778,56 Tons/Ha/Year, while the high rate of erotion entering the ponds with the SDR (Sediment Delivery Ratio) approach is 141.189.28 m3/Ha/year, and for the remainder of the pond life is 25 years.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Bendungan Pandanduri terletak di Desa Pandanduri, Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Koordinat geografisnya adalah 8° 39'34.49"S - 116° 26'5.53"BT. Jika diukur secara garis lurus, Bendungan Pandanduri terletak kurang lebih 10 kilometer barat laut pusat pemerintahan Kabupaten Lombok Timur. Kawasan waduk Bendungan Pandanduri meliputi beberapa wilayah antara lain Desa Pandanduri,  Terara, dan Santong di Kecamatan Terara, serta Desa Suwangi di Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur. Dibangun untuk memanfaatkan aliran Sungai Palung, bendungan serbaguna ini memiliki berbagai fungsi. Ini menyediakan air irigasi untuk area seluas sekitar 5.168 hektar di Daerah Irigasi Pandanduri dan DI Suwangi. Selain itu, pihaknya juga memasok air bersih dengan kapasitas sekitar 50 liter per detik untuk memenuhi standar minum setempat melalui Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Bendungan ini juga berfungsi untuk meminimalisir terjadinya banjir serta untuk menyimpan cadangan air baku ketika musim kemarau, suyapa tidak terjadinya kekeringan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode USLE, metode ini digunakan untuk menganalisis sedimentasi pada sedimen pandanduri. Permasalahan yang ada di lokasi penelitian ini sesuai dengan metode yang dipilih, di mana metode ini perlukan langkah-langkah sang sangan spesifik dalam menganalisis sedimentasi pada bendungan pandanaduri dengan bantuan Software ArcGis 10.8. Karena pada proses sedimentasi pada bendungan akan sangat berpengaruh terhadap fungsi dan umur waduk.
TINJAUAN PUSTAKA
Bendungan
 bagian-bagian yang di sebut pintu air dengan spillway untuk membuang air dan sedimen yang tidak diinginkan secara sesuai jawdal pemeliharaan. Ada sebagian bendungan yang memiliki manfaat penting diantaranya seperti irigasi, penyediaan air bersih, sebagai PLTA dan PLTMH. Pengendali banjir, budidaya perikanan,  pariwisata dan olahraga di bidang air.

Waduk
Waduk, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai "reservoir" (berasal dari bahasa Prancis: réservoir, yang berarti "wadah" atau "tempat penyimpanan"), adalah struktur berupa danau buatan atau danau alami yang diperluas melalui pembendungan sungai dengan tujuan untuk menyimpan air. Waduk umumnya dibangun di lokasi lembah sungai. Proses pembangunan waduk mirip dengan konstruksi bendungan, mencakup penggalian tanah atau penerapan teknik konstruks konvensional seperti pembuatan tembok atau pengecoran beton. Selain itu, istilah 'reservoir' juga dapat merujuk pada sistem penyimpanan bawah tanah, termasuk sumber air bawah tanah, sumur minyak, maupun sumur air.

Sedimen
Sedimen adalah salah satu faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap kinerja bendungan. Fenomena ini disebabkan oleh akumulasi endapan, yang dapat memengaruhi operasional bendungan secara substansial Analisa Hidrologi (Arsyad, 2010)

Erosi
Erosi merupakan proses kehilangan lapisan permukaan tanah yang dapat terjadi akibat pengaruhi gerakan air maupun angin. Proses ini memiliki dampak signifikan terhadap penurunan produktivitas tanah, kemampuan dukung tanah untuk mendukung kegiatan pertanian, serta kualitasilingkungan secara keseluruhan. Erosi umumnya disebabkan oleh curah hujan dan di indikasikan melalui pergerakan, lepasnya, serta pemendekan partikel-partikel tanah dengan menggunakan metode Universal Soil Loss Equationi (USLE) (Wischmeier & Smith, 1978) adalah :
A = R.K.LS.CPi

Di mana:
A	: Erosi lahan ( ton/ha/thn )
R	: Faktor erosivitas hujan
LS	: Faktor erodibilitas tanah 
CP	: Faktor tanaman dan pengelolaan lahan
Sedimentasi
Sedimen merupakan material yang dihasilkan melalui proses erosi, termasuk erosi permukaan, erosi saluran drainase, maupun jenis erosi tanah lainnya. Material ini cenderung terakumulasi di dasar area banjir, saluran air, sungai, dan waduk. Di sisi lain, sedimentasi dapat didefinisikan sebagai proses pengendapan material fragmentaris oleh air akibat dari erosi tersebut. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa erosi dan sedimentasi adalah dua proses yang berkaitan dengan pemisahan partikel-partikel material dari sumbernya di lokasi tertentu. Partikel-partikel ini kemudian terangkat oleh gerakan angin atau aliran air sebelum akhirnya mengendap di lokasi lain.
Sediment Delivery Ratio
Sediment Delivery Ratio (SDR) adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara volume sedimen yang diangkut oleh aliran sungai dengan jumlah tanah yang tererosi dalam suatu daerah aliran sungai. Setelah menganalisis tingkat erosi yang terjadi, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai SDR. Nilai ini diperoleh dari perbandingan antara jumlah sedimen yang diukur pada outlet dengan laju erosi pada kawasan pertanian normal, istilah lain untuk ini adalah Sediment Transport Ratio (NPS). Salah satu metode untuk menentukan nilai SDR dapat dilakukan melalui persamaan berikut: (Asdak, 2002)
Perhitungan Erosi Menggunakan Program ArcGis 10.8
Dalam penelitian ini, perhitungan erosi dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGis 10.8 untuk menganalisis data penggunaan lahan (CP), jenis tanah (K), dan kemiringan lereng (LS). Progres analisisnya adalah sebagaiiberikut:
1. Data Penggunaan Lahani (CP) 
Data penggunaan lahan digunakan untuk menentukan nilai CP dari area penelitian yang menjadi fokus studi ini. Untuk mendapatkan nilai tersebut, diperlukan peta penggunaan lahan yang sesuai dengan lokasi kajian.
2. Data JenisiTanah (K) 
Data jenis tanah berfungsi untuk mengidentifikasi jumlah, nilai, dan klasifikasi tanah di wilayah yang diteliti dalam studi ini.
3. DataiKemiringaniLereng (LS)
Data mengenai kelerengan atau kemiringan lereng (LS) digunakan untukimengukur nilai serta sudut kemiringan pada area penelitian. Informasi ini dapat diperoleh melalui peta kemiringan lereng yang bersumber dari Data Elevasi Model Nasional Indonesia (DEMNAS).

Umur Guna Bendungan
Pada perkiraan usia guna bendungan terdapat dua metode dalam mengitung usia guna bendungan yaitu empiris dan echoisounding yang bertujuan sebaga pembanding. (Varadillaiet al., 2020)




METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Bendungan Pandanduri terletak diDesa Pandanduri,Kecamatan Terara,Kabupaten Lombok Timur, ProvinsI Nusa Tenggara Barat. Koordinat geografis bendungan adalah 8° 39' 34.49"S dan 116° 26' 5.53"E. Kawasan waduk Bendungan Pandanduri meliputi beberapa desa antara lain Desa Pandanduri, Desa Terara, dan Desa Santong di Kecamatan Terara, serta Desa Suwangi di Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur.

Gambar 1.  Lokasi Bnedungan Pandanduri
Sumber : ( Kementrian Pekerjaan Umum, 2022)

Luas Wilayah
Kabupaten Lombok Timur terletak di wilayah paling timur Pulau Lombok. Secara geografis terletak antara 8°–9° Lintang Selatan dan 116°–117° Bujur Timur, dengan luas wilayah 2.679,88 km². Luas wilayah ini terdiri dari 1.605,55 km² daratan dan 1.074,33 km² lautan. Secara umum, ketinggian wilayah Kabupaten Lombok Timur berkisar antara permukaan laut hingga 3.726 meter di atas permukaan laut (mdpl).

Pengumplan Data
Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan variabel-variabel yang relevan. Data tersebut akan dianalisis untuk memberikan respon terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Dalam proses pengumpulan data,  terdapat dua jenis data yang diperlukan, yaitu data sekunder dan data primer.

Data Yang Di Perlukan
• Data Curah Hujan Waduk Pandanduri Periode 10 Tahun  
• Informasi Kapasitas Waduk  
• DataiPeta Topografi  
• Data Tata GunaiLahan  
• Data Jenis Tanah  
• Data Analisis Kemiringan
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HASILiDAN PEMBAHASAN
Uji Konsistensi Data Hujan
Pengujian konsistensi data curah hujan harus berpedoman pada kesesuaian informasi di lapangan, sehingga data tersebut tidak dipengaruhi oleh kesalahan dalam pengumpulan atau pengukuran. Penting untuk memastikan bahwa data dengan akurasi tinggi dapat secara tepat menggambarkan fenomena hidrologi yang sebenarnya. Apabila terdapat perbedaan dan anomali antara nilai terukur dan nilai aktual, maka data hidrologi akan dianggap tidak konsisten (Soewaro, 1995). Di wilayah penelitian ini, terdapat beberapa stasiun pengukur curah hujan, yaitu Stasiun Bendungan, Stasiun Sepit, dan Stasiun Perian. Ketinggian curah hujan maksimum setiap tahun akan disusun berdasarkan urutan tahun dari yang terkecil hingga terbesar. Selanjutnya, ketinggian tersebut dibandingkan dengan rata-rata kumulatif dari dua stasiun pembanding guna memperoleh koefisien determinasi (R²) yang mendekati angka 1. Koefisien determinasi ini berfungsi untuk menunjukkan hubungan antara variabel independen (x) dan dependen (y), di mana kekuatan hubungan semakin kuat seiring dengan kedekatan angkanya terhadap satu. Uji konsistensi ini akan terus dilaksanakan sampai koefisien determinasi mencapai taraf kedekatan yang diharapkan. (Niam et al., 2022)
Nilai Erosivitas Hujan (R)
Persamaan yang umum digunakan untuk menghitung tingkat erosivitas adalah persamaan yang dikemukakan oleh Bols dalam. (Varadilla, Noerhayati, & Rahmawati, 2020) Persamaan tersebut adalah :
EI30  = 6,119x(R)1,21x(D)-0,47x(M)0,53
Sehingga didapatlah nilai Erosivitas Hujan pada tiga stasiun di DAS Palung sebagi berikut.

Tabel 1. Nilai Erosivitas Hujan Stasiun Bendungan,  Perian Dan Sepit
	
No
	Nilai Erosivitas Hujan
Stasiun Bendungan
	Nilai Erosivitas Hujan
Stasiun perian
	Nilai Erosivitas Hujan
Stasiun Sepit

	
	(Ton/cm/jam)
	(Ton/cm/jam)
	(Ton/cm/jam)

	1
	2802,4
	2900,8
	1498,4

	Nilai Rata - Rata
	2400,533333


(Sumber : Hasil Perhitungan)
Sehingga mendapatkan nilai erosivitas hujan (R) rata rata di DAS Palung yaitui sebesar Nilai (R) : 2400,53 ton.cm/jam

Nilai Faktor Tutupan Lahan (CP)
Penentuan nilai faktor CP dalam studi ini dilakukan dengan memanfaatkan dat atutu pan lahan berupa   shape file, yang diolah menggunakan aplikasi ArcGIS10.8. Proses ini mencakup digitalisas data tutupan lahan pada daerah Daerah Aliran Sungai (DAS) Palung dan Bendungan Pandanduri. Selanjutnya, konsistensi tutupan lahan disesuaikan dengan nilai-nilai yang telah ditentukan, sehingga diperoleh nilai tutupan lahan CP sebagai berikut
Tabel 2. Nilai Tutupan Lahan (CP) 
	NO
	TutupanLaha CP
	       Lua Ha
	LuasKm2
	Nilai CP

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pemukiman
	1336,346
	13,363
	1

	2
	Pertanian Lahan Kering Campur
	397,397
	3,974
	0,43

	3
	Sawah
	11829,130
	118,291
	0,02

	4
	Tambak
	46,306
	0,463
	0,001

	5
	Tanah Terbuka
	583,174
	3,006
	0,02

	Total
	14192,35
	139,098
	1,471

	Nilai Rata-rata
	0,2942


(Sumber : Hasil Perhitungan)
[image: ]
Gambar 2. Peta Faktor Tutupan Lahan  (CP)

Sumber : Hasil Digitasi ArcGIS 10.8

Nilai Erodibilitas Tanah (K)
Untuk menentukan nilai erodibilitas tanah, proses dilakukan dengan cara mengaitkan tipe jenis tanah yang terdapat di wilayah studi ini dengan data jenis tanah dalam format shapefile. Selanjutnya, data tersebut dipotong sesuai dengan batas daerah yang ditentukan dalam penelitian. Dengan menggunakan aplikasi ArcGIS 10.8, diperoleh nilai erodibilitas tanah (K) sebagai berikut:.
Tabel 3. Nilai ErodibiltasTanah (K)
	Jenis anah
	Luas (Ha)
	Luas(Km2)
	Nilai K

	Andosol
	1513,307
	15,82
	0,28

	Vertisol
	12679,046
	126,79
	0,24

	Total
	14192,353
	142,61
	0,52

	Nilai Rata-rata K
	0,26


[image: ](Sumber : Hasil Perhitungan)

Gambar 3 Peta Erodibillitas Tanah (K) 
Sumber: Hasil Digitasi ArcGIS 10.8
Nilai Panjang dan Kemiringan Lereng  (LS)
Untuk menentukan nilai faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) dalam area studi ini, kami menggunakan data Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS), yang diolah dengan aplikasi ArcGIS 10.8. Proses ini menghasilkan nilai panjang dan kemiringan lereng sesuai dengan klasifikasi yang ditetapkan oleh Asdak (2002).
Hasil digitasi menunjukkan nilai faktor LS, yang dikelompokan keidalam lima kelas lereng: 0–8%, 8–15%, 15–25%, 2545%, dan >45%. Dari analisis ini, diperoleh rata-rata nilai LS sebesar 4,24. Informasi lebih lanjut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
 Tabel 4. Nilai Faktor Kemiringan Lereng (LS)
	Klasifikasi
	Kemiringan
	Luas (Ha)
	Luas (Km2)
	Faktor Nilai
(LS)
	Rata-rata
LS

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Datar
	0 - 8 %
	12282,350
	122,823
	0,4
	

4,24

	Landai
	8 - 15 %
	1622,478
	16,225
	1,4
	

	Agak Curam
	15 - 25 %
	263,667
	2,637
	3,1
	

	Curam
	25 - 45 %
	23,854
	0,239
	6,8
	

	Sangat Curam
	> 45 %
	0,005
	0,000
	9,5
	

	Total
	14192,35
	141,92
	21,2
	


Sumber : Hasil Perhitungan
[image: ]
Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng( LS)
(Sumber:Hasil Digitasi ArcGIS 10.

Nilai SDR (Sediment Delivery Ratio)
Berikut ini adalah salahisatu cara untuk menentukan besarnya SDR dengan menggunkan persamaan di bawah ini (Varadilla, Noerhayati, & Rahmawati, 2020)
Dengan: 
SDR	=0,42× 𝐴−0,3
Dimana	=Luas Area (ha)
Contoh perhitungan SDR pada kecamatan sakra sebagai berikut: 
	      SDR	= 0,42 × 14192,35−0,3
SDR	= 0,023.

Nilai Erosi
Erosi merupakan suatu proses alami yang terjadi akibat pengikisan di suatu lokasi tertentu. Untuk menghitung laju erosi, akan digunakan rumus Universal Soil Loss Equation(USLE) sebagaimana dijelaskan oleh Wischmeier dan Smith pada tahun 1978. Rumus tersebut disajikan dibawah.ini


Tabel 5. Menentukan Nilai Erosi 1
	Erosivitas Hujan (R)
	Erodibilitas Tanah (K)
	Kemiringan Lereng (LS)
	Tutupan Lahan (CP)
	Nilai Erosi (A)(Ton/Ha/Tahun)

	1
	2
	3
	4
	5

	2400,53
	0,26
	4,24
	0,2942
	778,56


(Sumber): Hasil Perhitungan 
Dirumuskan :
A		= R x K x CP x LS
A		= 2400,53 x 0,26 x 0,2942 x 4,24
A		= 778,56 ton/Ha/Tahun

Menghitung Efesiensi Tampungan  (Ty)
Menggunakan rumus brune yaitu sebagai berikut:
dirumuskan :
	Te	 = 100 n
	Te	 =100 ( 1-)1,5
	Te	 = 99,00 %
	 Te 	 = 0,9900

Laju Sedimentasi (Sy)
Sedimentasi merujuk pada proses pengendapan sedimen, yang mencakup seluruh aktivitas yang memengaruhi dan mengubah sedimen menjadi batuan sedimen akibat proses erosi. Proses ini dapat dihitung menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh Wischmeier & Smith (1978) sebagai berikut:
Dirumuskan :
	Sy			: Erosi x SDR x Luas Das
	Sy			: 778,56 x 0,023 x 14192,35
				: 254.140,70 ton/ha/tahun
				: 
				: 
				: 141.189,28 (/ha/tahun)
	Berdasarkan hasil analisis penelitian terdahulu besar volume sedimen yaitu sebesar 155,858.42 (m3/ tahun) (Nendry Yahya S, 2020)

Usia Guna Bendungan
Proses sedimentasi yang terjadi pada bendungan memiliki dampak signifikan terhadap keberlanjutan operasional bendungan tersebut. Berdasarkan analisis dan data yang telah dibahas sebelumnya, dilakukan perhitungan untuk memperkirakan peningkatan jumlah sedimentasi yang mungkin akan terjadi. Selanjutnya, estimasi usia sedimen diperlukan untuk menentukan kapasitas tampungan mati dengan menggunakan rumus empiris sebagai  berikut:
Diketahui.


[bookmark: _GoBack]
Dead	= 3.490.000 m3 (sumber : data BBWS NT1) 
Te	= 0,9900
Sy	= 143002,8 ( m3 / Ha / Tahun )
T	=  
T	= 24,96
T	= 25 tahun

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang dilakukan dalam penelitian mengenai sedimentasi di Bendungan Pandanduri, Lombok, Nusa Tenggara Barat, dapat disimpulkan bahwa:
1. Melalui penerapan metode USLE (Universal Soil Loss Equation), diperoleh angka laju erosi yang masuk ke dalam Bendung Pandanduri sebesar 778,56 Ton/Ha/Tahun.
2. Penelitian ini juga menghasilkan estimasi laju sedimentasi yang masuk ke dalam bendungan dengan pendekatan SDR (Sediment DeliveryRatio) sebesar 141.189,28 m3/ha/tahun.
3. Hasil analisis menunjukkan bahwa masa guna Bendungan Pandanduri diperkirakan antara 24 hingga 25 tahun setelah penyelesaiannya pada tahun 2014.
Dengan membandingkan volume sedimen berdasarkan referensi Nendry Yahya S (2020), didapatkan volume sedimen sekitar 155.858,42 m^3/tahun; hal ini berarti ada penurunan volume sedimen di Bendungan Pandanduri sebesar 22.005,54 m3/tahun.

Saran  
1. Di perlukan adanya perlakuan pada bendungan pandanduri, dengan cara melakukan pengangkatan atau pengerukan sedimen yang mengendap supaya usia guna bendungan dapat terpenuhi sesuai yang sudah di perhitungkan.
2. Di perlukan kebutuhan untuk memperbaiki tata guna lahan, reboisasi dan penghijauan serta perbaikan alam di sekitar bendungan dan perlunya penekanan pada laju erosi di Hulu Sungai.
3. Pada peneliti selanjunya di sarankan untuk menggunakan metode MUSLE (Modified Universal Soil Loss Equation), dan mengunakan software AVSWAT (Arc View Soil And Water Assessment Tool).

DAFTARiPUSTAKA
Arsyad, S. (2010). KonservasiiTanah & Air. IPB PRESS.
Nendry Yahya S. (2020). Analisis Laju Erosi Dan Sedimentasi Berbasis Sistem Informasi Geografis (Sig) Untuk Konservasi Lahan Serta Evaluasi Terhadap Usia Guna Waduk Pandanduri.  Universitas  Mataram :Fakultas Teknik Unram. https://perpustakaan.ft.unram.ac.id/index.php?p=show_detail&id=8852
Niam, M. A., Noerhayati, E., & Warsito. (2022). Studi Alternatif Analisa Sedimentasi Terhadap Umur Bendungan Bagong Kabupaten Trenggalek Berbasis Arc Gis.
Varadilla, R., Noerhayati, E., & Rahmawati, A. (2020). Studi Pendugaan Sisa Usia Guna Waduk Selorejo Dengan Pendekatan Erosi Dan Sedimentasi.
Wischmeier, W. H., & Smith, D. D. (1978). Predicting Rainfall Erosion Losses.

1

9| Jurnal Rekayasa Sipil | Vol. 14. No. 2. Agustus 2024 | ISSN 2337-7720
image1.jpeg
SAMUDERA HINDIA

PETA INFRASTRUKTUR
KABUPATEN LOMBOK TIMUR





image2.jpeg
SAMUDERA HINDIA

PETA INFRASTRUKTUR
KABUPATEN LOMBOK TIMUR





image3.jpeg




image4.jpeg
Legend
—— SUNGALPALUNG
[ | Lomsok_TiMuR

I versor
[

D1 oo -
HARIWIRANTO
| P 21101200





image5.jpeg
—-\ | e

Legend
Kemiringan_Lereng —— suncx raiun
kemiringan [ owsox_mu

”{a - Di Buai Oleh -

AR WIRANTO
{ = ]





